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TIBA-TIBA ia menggeram, “Hatiku

sudah terbakar. Hati ini sudah terlanjur

menyala, dan tidak akan dapat di-

padamkan lagi.” 

“Jangan begitu, Anakku. Jangan

mengeraskan hati di jalan yang sesat.” 

“Aku tidak pernah merasa sesat jalan.

Ayahlah yang membawa aku memasuki

ujung jalan ini. Dan sekarang, aku harus

berjalan sampai ke ujung yang lain.” 

“Kau keliru. Ayahmu telah melihat

jalan simpang yang dapat menyelamatkan

dirinya.”  

“Ayah hanya sekedar mementingkan

diri sendiri.” 

“Tidak, justru keselamatan rakyat

Menoreh yang tersisa. Yang tidak ikut men-

jadi abu karena api yang telah membakar

Tanah Perdikan ini.” 

“Itu sikap pengecut.” 

Dan tiba-tiba keduanya terkejut ketika

mereka mendengar suara yang serak di

muka pintu, “Jadi kau datang untuk men-

jemput ayahmu sebagai seorang pengecut.” 

Prastawa dan ibunya serentak berpal-

ing. Dada mereka berdesir ketika mereka

melihat Ki Argajaya berdiri di muka pintu

dengan wajah yang suram.

Sejenak Prastawa terdiam. Namun se-

jenak kemudian ia berkata, “Ya. Ayah se-

orang pengecut.” 

Di luar dugaannya, Ki Argajaya men-

ganggukkan kepalanya, “Ya, aku memang

seorang pengecut. Ternyata aku tidak be-

rani melihat Tanah ini menjadi semakin

lumat setelah kini menjadi abu.” 

“Bohong! Ayah hanya sekedar mement-

ingkan diri sendiri. Keselamatan Ayah

sendiri.” 

“Prastawa,” suara ayahnya merendah,

“marilah, duduklah di ruang dalam. Kita

akan berbicara dengan baik. Aku dapat

berbicara sebagai seorang ayah, dan kau

sebagai seorang anak laki-laki.” 

“Tidak. Itu tidak perlu. Aku hanya me-

nuntut agar Ayah tetap ikut di dalam perju-

angan ini. Kenapa Ayah tidak meneruskan

perjuangannya sampai saat terakhir seper-

ti Kakang Sidanti dan Ki Tambak Wedi?

Nama mereka akan tetap dikenang. Kalau

kami mendapat kemenangan, maka akan

dibuat masing-masing sebuah patung dan

akan dipasang di gapura induk padukuhan

Menoreh.” 

Ki Argajaya menarik napas dalam-da-

lam. Sejak sekian lama anaknya berada di

dalam lingkungan itu, sehingga hatinya

telah menjadi beku, terselubung oleh kepu-

tus-asaan yang menyeretnya ke dalam

keadaannya itu. Tanpa harapan dan cita-ci-

ta.

Penyesalan yang dalam telah menikam

jantung Ki Argajaya. Anak itu tinggallah

satu-satunya anaknya sejak anak perem-

puannya meninggal dunia. Tetapi ia sendiri

telah menjerumuskannya ke dalam suatu

keadaan yang hitam kelam, sehingga anak

itu sendiri tidak dapat melihat hari depan-

nya sama sekali. (Bersambung)-f
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Cara Orang Tua Mendampingi Masa Pertumbuhan Anak 

SUDAH menjadi tugas orang tua untuk men-

dampingi anak-anaknya hingga tumbuh menja-

di anak yang sehat, baik secara fisik maupun

psikisnya. Ketika tentu tahu bahwa perkem-

bangan teknologi yang begitu pesat membuat

anak-anak zaman sekarang gemar mencari hal-

hal serba instan dan mudah mendapatkannya.

Sejak munculnya internet dan telepon pintar,

sebagian orang tua merasa ketar-ketir anaknya

mengakses hal-hal tak baik yang bisa dengan

mudah diperoleh melalui jaringan internet.

Karenanya, setiap orang tua perlu mendam-

pingi anak-anaknya agar tak terjerumus pada

hal-hal negatif yang akan menghancurkan

masa depannya.

Pergaulan bebas yang dipertontonkan oleh

para artis dan selebgram melalui beragam ap-

likasi seperti TikTok, begitu miris bila sampai

ditiru oleh anak kecil. Atas dasar inilah, orang

tua harus memberikan pengarahan dan pen-

didikan tentang seksual sejak dini pada anak. 

Pendidikan seksual di sini tentu disesuaikan

dengan usia. Untuk usia anak misalnya dengan

cara memberitahu nama-nama dan fungsi

bagian tubuh manusia, perbedaannya laki-laki

dan perempuan, dan termasuk anggota tubuh

mana saja yang tak boleh disentuh atau

dipegang oleh orang lain. Dengan mengajarkan

hal ini, saya yakin dapat membantu anak dari

melakukan hal-hal yang tak pantas, sekaligus

sebagai upaya melindungi diri dari kejahatan

seksual yang dilakukan oleh orang dewasa ter-

hadap anak-anak.

Berbagai hasil penelitian menemukan bahwa

anak-anak yang diajarkan tentang seksualitas

semasa hidup mampu menunjukkan kehidupan

seksual yang sehat dan positif. Mereka mampu

mengambil keputusan dalam hal-hal yang ber-

kaitan dengan seksualitas dan memiliki pelu-

ang lebih tinggi untuk tidak menjadi korban

pelecehan seksual (Hal 102).

Bagi para orang tua yang masih bingung ten-

tang bagaimana cara memberikan pendidikan

seksual pada anak, buku ini bisa dijadikan

salah satu panduan berharga sebagai upaya un-

tuk mendampingi masa pertumbuhan anak

menuju remaja hingga dewasa.  ❑

*) Sam Edy Yuswanto, penulis lepas,
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Cita-Cita Membuat Luka

NOVEL ‘Luka Cita’ menuturkan cerita tidak

biasa dan membuat pembaca menjadi pemeran

dalam ceritanya. Buah karya Valerie Patkar ini

menceritakan tentang luka yang dialami Javier,

pendiri perusahaan startup, dan Utara, mantan

atlet catur. Javier merasa kecewa setelah gagal

dalam ujian masuk perguruan tinggi negeri tu-

juannya. Setelah mengalami kegagalan, Javier

memilikh jalan lain untuk menggapai cita-ci-

tanya. 

Dalam perjalanannya sebagai pendiri perusa-

haan rintisan bernama Pengantara, Javier

dipertemukan dengan orang-orang yang merasa

atau dianggap gagal oleh orang lain. Mereka

mengalami penolakan di kehidupan sosial dan ti-

dak punya tempat untuk bernaung bahkan

berkarya lagi. Perjalanan Javier dalam berkarier

tidak lancar. Banyak batu besar yang mengha-

langi langkahnya, hingga membuatnya berhenti

berjuang dan memilih melepaskan Pengantara. 

Di sisi lain, sejak kecil Utara sudah merasakan

pahitnya kehidupan karena selalu tertinggal di-

banding teman-temannya karena disleksia.

Seorang guru mencoba mengubah nasib Utara

dengan melatihnya bermain catur dan mengan-

tarkannya ke dunia permaianan itu. Gurunya

berharap agar Utara bisa membuat jalannya

sendiri untuk menuju kesuksesan. Namun, ke-

nyataan tak seindah harapan. 

Perjalanan Utara tidak mudah. Meski sudah

berlatih selama bertahun-tahun dan mengikuti

berbagai perlombaan, menjadi juara adalah hal

yang mustahil baginya. Utara memutuskan un-

tuk berhenti setelah 14 tahun menggeluti bidang

tersebut. Semua menjadi rumit karena cita-cita

bukan hanya milik Utara tetapi juga milik orang

tuanya.

Novel ini mengajarkan pembaca untuk bisa

menerima diri sendiri, menerima semua

keadaan, dan menerima semua kemungkinan

yang terjadi. Banyak sekali pesan yang tertulis

dalam novel tersebut. Valerie benar-benar meng-

ajak pembaca untuk bisa mencintai diri sendiri.

Novel ini menjadi menu bacaan wajib khususnya

bagi pembaca yang belum bisa menerima

keadaannya atau merasa terluka karena cita-ci-

ta. ❑

*) Anis Surya Trisanti, mahasiswi S2 PBSI

FBS Universitas Negeri  Yogyakarta.
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